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Kantor Gubernur Provinsi LampungPerencanaan dan perancangan

W
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Bandar Lampung merupakan kota tua, yang telah berusia 324 

tahun. Kota ini tumbuh dari dua kota kembar Tanjungkarang dan 

Telukbetung. Dengan luas kota Bandarlampung ± 19 km2 dan jumlah 

penduduk tahun 2006 sekitar 900.000 jiwa. Dengan demikian kepadatan 

penduduk tahun 2006 sebesar 4.700 jiwa per km2 Kecepatan 

pertumbuhan penduduk yang tinggi 5 tahun terakhir sebesar 1,1 %

pertahun, sementara ketersediaan lahan yang terbatas menyebabkan 

berbagai permasalahan kota, antara lain kemacetan, konversi lahan, 

eksploitasi kawasan lindung, keadaan lingkungan fisik perkotaan {urban 

setting) yang kurang memadai (kesemrawutan ruang), berkembangnya 

kawasan kumuh {slum area) dan kawasan ilegal {squater area), 

keterbatasan open space, penurunan kualitas sarana prasarana dasar 

permukiman, dan sebagainya.

Perubahan mendasar inilah yang mendorong adanya wacana 

pemisahan antara zona ekonomi dan pemerintahan sebagai solusi 

peningkatan pelayanan terhadap publik. Pembagian ini diarahkan untuk 

meningkatkan pelayanan umum kepada masyarakat sehingga didapat 

kualitas pelayanan publik yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, 

untuk dapat menciptakan pelayanan yang lebih baik maka pembangunan 

dapat diarahkan tidak hanya pada peningkatan mutu pelayanan serta 

memelihara mutu lembaga secara berkelanjutan akan tetapi juga dengan 

dukungan sarana dan prasarana perkantoran pemerintah yang memadai.

Perbaikan pelayan publik bagi pemerintah Provinsi lampung ini 

didukung dengan pengembangan konsep Bandar Lampung and 

Surrounding Areas - Urban Development Program (BLASA-UDP). Salah 

satu usaha pengembangan konsep ini adalh dengan merelokasi Kantor

■
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Perencanaan dan perancangan Kantor Gubernur Provinsi Lampung

Gubernur Provinsi Lampung yang mandiri, tersentralisasi dan terpisah dari 
pemerintahan dan ekonomi kota Bandar Lampung danpusat

mengembangkan serta membangun wilayah sekitar Pusat Pemerintahan

tersebut sebagai wilayah Perkotaan Baru.
Kota Bandar Lampung sebagai ibukota Provinsi sudah seharusnya 

ditata sedemikian rupa sehingga penumpukan kegiatan dalam kota dapat 
dipilah-pilah. Sementara itu, fungsi Kota Bandar Lampung sbg Pusat 
Pemerintahan Provinsi telah menyebabkan bertambahnya beban spasial 
kota akibat aktivitas ikutannya, sehingga permasalahan ruang Kota Bandar 

Lampung menjadi semakin semrawut. Pemmisahan antara bagi kegiatan 

bisnis dan pemerintahan perlu dilakukan mengingat keduanya memiliki 
kepentingan yang berbeda. Kondisi saat ini, pusat pemerintahan provinsi 
lampung berada ditengah-tengah aktivitas bisnis dan ekonomi.

Pemindahan Kantor Gubernur Provinsi Lampung bertujuan agar 

segala kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan publik terpusat pada 

satu wilayah bersama. Sehinga dapat memaksimalkan kinerja pemerintah 

dalam segala aspek. Selain itu pemindahan ini bertujuan untuk 

meningkatkan laju pembangunan di lokasi yang baru yaitu Natar. Juga 

memberikan ruang gerak untuk menata wilayah Kota Bandar Lampung. 
Seluruh kantor pemerintah baik pusat, daerah maupun militer untuk 

tingkat provinsi ditempatkan di lokasi ini. Kantor Gubernur Provinsi 
Lampung ini akan menempati lokasi perkebunan kelap sawit milik PTPN 

VII. Diareal yang telah dipersiapkan itulah diharapkan pengembangn 

kawasan bagi kota baru terpadu dapat dibangun. Wilayah perkantoran 

pemerintah Provinsi lampung yang baru ini, diharapkan mampu menjadi 
pusat pengembangan pemerintahan baru yang lebih terpusat dan 

terkonsentrasi.

Kantor Gubernur Kepala daerah Lampung, selain berfungsi sebagai 
pusat pengendalian pemerintahan, diharapkan juga dapat menjadi simbol,



Perencanaan dan perancangan Kantor Gubernur Provinsi Lampung

identitas dan representasi dari kebudayaan daerah. Keberadaannya 

diharapkan dapat menjadi kebanggan masyarakat Provinsi Lampung.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas maka diperlukan 

adanya Kantor Gubernur Provinsi Lampung yang baru. Untuk itu perlu 

adanya perencanaan dan perancangan yang maksimal agar pelayanan 

terhadap masyarakat juga dapat menjadi lebih baik.

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN.

Tujuan dari penulisan yaitu
a. Membuat suatu konsep perancangan dengan pertimbangan faktor karakter 

daerah, psikologis pelaku, keindahan dan kekuatan bangunan

sehingga bangunan dapat menjadi kebanggaan masyarakat Lampung.

b. Membuat suatu organisasi ruang yang menjadi bangunan kantor yang 

efektif dan efisien sesuai dengan sentra pelayanan terhadap.

c. Menyediakan ruang-ruang yang nyaman baik di dalam bangunan maupun 

di luar bangunan, sehingga para pegawai sebagai pelaku merasa nyaman 

dan dapat bekerja secara maksimal.

umum

1.3. PERMASALAHAN.

Secara garis besar rumusan permasalahan adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana merencanakan bangunan Kantor Gubernur Provinsi Lampung 

yang berlokasi di Natar, dengan pertimbangan berbagai faktor kegiatan 

pelaku dan lain-lain. Pertimbangan ini berkaitan dengan aspek yang 

dibahas, dan pada akhirnya dapat menentukan fasilitas yang diperlukan.

b. Bagaimana merencanakan suatu bangunan dengan pertimbangan pusat 

pemerintahan yang efektif, representatif, sehingga dapat mewakili 
identitas masyarakat daerah Lampung.

c. Bagaimana menyusun ruang-ruang di dalam bangunan dan 

bangunan, serta memasukkan berbagai unsur penyusunan ruang sehingga 

didapat penyusunan ruang-ruang yang efektif.

antar

___^



Perencanaan dan perancangan Kantor Gubernur Provinsi Lampung

LINGKUP DAN BATASAN.
Ruang lingkup dalam penulisan ini meliputi fungsi bangunan sebagai 

Kantor Gubernur Provinsi Lampung yang berfungsi sebagai sentra pelayan 

terhadap publik yang baru. Lingkup pembahasan juga membahas tentang 

komposisi massa bangunan yang sesuai dengan konteks kawasan dan lingkungan, 

karakter pegawai sebagai pelaku sehingga objek dapat menyatu dengan kawasan 

sekitarnya.
Berikut ruang lingkup yang membatasi perancangan:
a. Pengumpulan data yang berhubungan dengan Kantor Gubernur Provinsi 

Lampung dan jumlah pegawai yang bekerja dalam lingkup Kantor 

Gubernur, pemilihan lokasi bangunan yang tepat, serta standar-standar 

ruang pada bangunan.
b. Identifikasi dan analisa data yang didapat dari pengumpulan data untuk 

bangunan Kantor Gubernur Provinsi Lampung.

c. Penyusunan konsep-konsep perancangan bangunan Kantor Gubernur 

Provinsi Lampung ini berupa penciptaan bangunan yang memasukkan 

unsur efektifitas pelayanan dan karakter umum daerah.

1.4.

1.5. SISTEMATIKA PELAPORAN

Pembahasan laporan tugas akhir disusun dalam empat bagian dengan 

urutan sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, 

lingkup penulisan, metodologi, kerangka berpikir dan sistematika 

penulisan.

DASAR-DASAR DAN METODOLOGI.
Berisi tinjauan mengenai

Perancangan, serta Metode Pelaksanaan Perancangan. Terutama 

aspek yang menyangkut pelaksanaan Perancangan Kantor 

Gubernur Provinsi Lampung.

PENDEKATAN DAN ANALISIS PERANCANGAN.

BABI

—IA B II

Azaz-Azaz Dan Dasar-Dasar
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Memberikan tinjauan singkat mengenai daerah Lampung, kantor, 

perkantoran, kantor Gubernur yang meliputi pengertian, sejarah 

perkembangan provinsi lampung, fiingsi, tugas pokok serta 

sasaran, kriteria kantor pemerintah dan lain-lain. Juga berisi 

tentang kajian penganalisaan teori yang meliputi analisis terhadap 

beberapa aspek. Analisis tersebut didapat dari pengumpulan data 

dan menghasilkan pemecahan masalah atau sintesa yang akan 

dijadikan konsep perancangan bangunan.

PROGRAM DAN KONSEP PERANCANGAN.
Berisi konsep perencanaan dan perancangan Kantor Gubernur 

Provinsi Lampung sebagai pusat pemerintahan provinsi lampung 

yang merupakan pemecahan masalah dan akan menjadi acuan 

untuk transformasi desain.

BAB [V
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1.6. KERANGKA BERFIKIR

LATAR BELAKANG :
• Pengembangan konsep Bandar Lampung and Surrounding Areas - Urban Development 

Program )BLASA-UDP).
• Sentralisasi Pusat Pemerintahan agar terpisah dari pusat ekonomi dan bisnis.
• Peningkatan pelayanan terhadap publik.
• Sebagai tahap awal pembangunan sekitar Pusat Pemerintahan sebagai wilayah pengembangn 

kota baru.

Mengolah bentuk bangunan dalam 
mewujudkan penampilan bangunan 
yang mewakili karakter dan ciri khas 
daerah dan sesuai dengan fungsinya 
sebagai banguna public.

Bagaimana merencanakan dan 
merancang Kantor Gubernur 
Provinsi Lampung yang baru

na KANTOR GUBERNUR PROVINSI LAMPUNG

y Pengumpulan Data

Analisa iData Sekunder
• Tinjauan Provinsi
• Tinjauan Lokasi
• Peraturan bangunan
• Standar bangunan 

kantor

nmer
i^uan lokasi 
ia langsung 
/ey)
:'i banding 
■aman dengan 
jfsi sejenis.

Landasan desain
• Analisis bangunan dan tapak
• Analisis pelaku, kegiatan dan 

kebutuhan ruang

-isAnalisis pengolahan bentuk, ruang-ruang 
yang disesuaikan pola kegiatan pelaku s

Analisis penyusunan ruang-ruang di 
dalam bangunan, antar bangunan, serta 
menyusun sifat dan karakteristik 
sehingga tercipta efektifitas.

evaluasi

!
Lentukan arsitektur menuntut adanya 
kombinasi bentuk dan massa yang 
monumental sesuai dengan karakter 
s laerah dan memaksimalkan pelayanan 
lerhadap publik

Analisis gaya bangunan yang disesuaikan 
dengan karakter daerah, tapak dan 
lingkungan sekitar

r'

-Cantor Gubernur Provinsi Lampung 
=ebagai bangunan pelayanan public yang 
-henuntut kemudahan pengaturan ruang, 
sirkulasi.

Konsep
Perarr►

•i

Perancangan Bangunan Kantor Gubernur Provinsi Lampungnbar 1.2: Skema Pemikiran 
Sumber. Analisa 2007
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